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KATA PENGANTAR 
 

Panduan Praktikum Elektronika Dasar 2 merupakan salah satu bahan ajar 

untuk mata kuliah Elektronika Dasar 2, yang disampaikan untuk mahasiswa Jurusan 

Fisika FMIPA Universitas Negeri Surabaya. Panduan ini merupakan petunjuk 

praktikum Elektronika Dasar meliputi  8 praktikum yaitu; multimeter sebagai ohmmeter 

dan voltmeter, multimeter sebagai amperemeter, osiloskop dan AFG, transformator, 

rangkaian RC, karakteristik dioda, pemrosesan bentuk gelombang dengan dioda, dan 

penyearah catu daya. 

Keberadaan panduan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa 

dalam melaksanakan praktikum Elektronika Dasar 2. Panduan disusun berdasarkan 

urutan penyampaian dalam perkuliahan serta dilengkapi denga petunjuk praktikum 

yang dijilid terpisah. 

Penyusun menyadari beberapa kekurangan masih ditemui dalam panduan 

praktikum, dan secara bertahap akan diperbaiki dan diupdate untuk memenuhi 

kebutuhan perkuliahan Elektronika Dasar 2. 

Kepada banyak pihak yang terlibat dalam penyusunan panduan praktikum ini, 

penyusun menyampaikan banyak terimakasih.  
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TATA TERTIB 

LABORATORIUM 

1. Setiap bekerja di Laboratorium harus mendapat ijin dari Ketua 

Laboratorium Fisika FMIPA Unesa. 

2. Laboratorium Elektronika Dasar Fisika FMIPA Unesa bekerja 

dimulai pukul 07.00 – 16.00 WIB. Di luar jam tersebut setiap 

pelaku yang bekerja harus mendapat ijin khusus dari Ketua 

Laboratorium Elektronika Dasar Fisika. 

3. Setiap bekerja di laboratorium harus mentaati peraturan tata 

tertib di laboratorium Elektronika Dasar Fisika yakni : 

a. Dilarang makan, minum, membawa makanan dan minuman 

di dalam laboratorium. 

b. Dilarang merokok dalam laboratorium. 

c. Dilarang merubah susunan/memindahkan peralatan bersifat 

permanen. 

d. Dilarang mengoperasikan peralatan tertentu tanpa 

sepengetahuan dan seijin Asisten Laboratorium atau 

pembimbing praktikum. 

e. Alat Laboratorium tidak boleh dibawa keluar ruangan 

laboratorium dengan alasan apapun kecuali seijin Asisten 

laboratorium /pembimbing praktikum. 

f. Setiap menggunakan alat yang membutuhkan sumber daya 

listrik harus memperhatikan tegangan kerja. 

g. Wajib mengganti peralatan yang rusak, hilang atau resiko 

lain selamadigunakan digunakan, penggantian harus sesuai 

dengan aslinya. 

h. Bahan-bahan habis pakai menjadi tanggung jawab 

pengguna laboratorium. 

i. Mahasiswa hanya diperbolehkan berada di dalam 

laboratorium untuk melakukan praktikum, selain kegiatan 

tersebut tidak diperbolehkan berada di dalam laboratorium. 

4. Pengguna fasilitas laboratorium bertanggung-jawab atas 

keamanan, keselamatan, kebersihan, ketertiban laboratorium. 

Jangan lupa mematikan peralatan yang tersambung dengan 

listrik. 
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    Penguat Emitor Ditanahkan 

 

A. Pendahuluan 
Transistor merupakan komponen elektronika yang berfungsi sebagai penguat arus, stabilisasi, 

penyaklaran, dll. Dalam adaptar transistor berfungsi sebagai stabilizer, untuk penyetabil arus yang 

keluar dari blok filter. Pada umumnya transistor dibagi dua yaitu transistor DND dan transistor NPN. 

Penguat emitur ditanahkan memiliki kaki emitor dari transistor bipolar dalam rangkaian penguat 

dihubungkan dengan tanah. Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik, dimana berdasarkan 

arus inputnya (BJT ) atau tengah inputnya (FET) memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat 

dari sirkuit sumber listriknya . Penguat emitor ditanahkan juga mempunyai karakter sebagai 

penguat tegangan. Rangkaian common emitter adalah yang paling banyak digunakan karena 

memiliki sifat menguatkan tegangan puncak amplitude dan sinyal masukan. 

B. Tujuan Percobaan 
1. Merangkai penguat emitor ditanahkan 

2. Mengukur respon penguatan (gain) amplitudo tegangan terhadap frekuensi 

3. Mengukur impedansi input dan impedansi output penguat 

C. Dasar Teori 

Ada beberapa jenis kombinasi rangkaian penguat transistor diantaranya adalah penguat emitor 

ditanahkan. Berdasarkan panjar dc nya, ada tiga rangkaian penguat emitor ditanahkan yaitu dengan 

panjar basis, panjar emitor, dan panjar pembagi tegangan. Pada percobaan ini panjar yang digunakan 

adalah panjar pembagi tegangan.  

Jika kita perhatikan rangkaian gambar 2.3, rangkaian tersebut melibatkan dua macam sinyal, sinyal dc 

sebagai panjar supaya transistor dapat bekerja dan sinyal ac sebagai sinyal input dari penguat. Output 

dari penguat transistor diukur dari kolektor terhadap tanah (ground). 

 

 

Vin

R1 RC

R2 RE

RL

VCC 

C1
C2

CE

0

Vout

 

Gambar 1. Penguat emitor ditanahkan 

 

T-1 
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Analisa sinyal dc 
Menggunakan analisa loop basis dan loop kolektor maka kita peroleh nilai tegangan dan arus dc. 

Tegangan panjar pada basis diperoleh dengan cara pembagi tegangan sebagai berikut: 

𝑉𝐵 =
𝑅1

𝑅1 + 𝑅2
𝑉𝐶𝐶  

Selanjutnya secara simultan  dapat kita peroleh: 

𝑉𝐸 = 𝑉𝐵 − 𝑉𝐵𝐸 ,   dimana 𝑉𝐵𝐸 = 0,7𝑉 

𝐼𝐸 =
𝑉𝐸

𝑅𝐸
 

𝑉𝐶 = 𝑉𝐶𝐶 − 𝐼𝐶𝑅𝐶  

𝑉𝐶𝐸 = 𝑉𝐶 − 𝑉𝐸  

 

RC

RE

VCC

R2

R1

 

Gambar 2. Analisa sinyal dc untuk rangkaian penguat emitor ditanahkan dengan panjar pembagi 

tegangan 

Analisa sinyal ac 
Ada dua macam model transistor yaitu model-T dan model-π. Pada pembahasan kali ini yang akan kita 

gunakan adalah model-π. Model-π lebih mudah dibandingkan dengan model-T, selain itu factor 

impedansi input tampak jelas pada model-π dibandingkan pada model-T. Dengan kata lain pada model-

π jelas terlihat bahwa impedansi input βr’e akan membebani sumber tegangan ac dalam mengaktifkan 

basis. Hubungan arus basis terhadap zin(basis) adalah sebagai berikut: 

𝑧𝑖𝑛(𝑏𝑎𝑠𝑖𝑠) =
𝑣𝑏𝑒

𝑖𝑏
=

𝑖𝑒𝑟′𝑒
𝑖𝑏

 

Karena 𝑖𝑒 ≈ 𝑖𝑐 , maka persamaan di atas dapat disederhanakan menjadi: 

𝑧𝑖𝑛(𝑏𝑎𝑠𝑖𝑠) = 𝛽𝑟′𝑒    (2-1) 

Persamaan (2-1) menunjukkan bahwa impedansi input pada basis sama dengan penguatan arus dikali 

dengan hambatan ac dioda emitor (r’e). 
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r’e

ie

ib

β r’e
ic

ie

(a) (b)  

Gambar 3. Transistor model-π 

Saat menganalisa sinyal ac maka perhatikan gambar 3 dan lakukan beberapa langkah berikut:  

1) Hubung singkat semua kapasitor penggandeng dan kapasitor bypass, ingat kedua kapasitor 

tersebut adalah kapasitor penggandeng yang hanya akan melewatkan sinyal ac dan menahan 

sinyal dc  

2) Sumber tegangan dc hubung singkat dengan tanah (ground) sinyal ac 

3) Ganti transistor dengan rangkaian pengganti model-π 

4) Gambar rangkaian pengganti sinyal ac 

Vin R2R1 β r’e RC RL

ib

ic

 

Gambar 4. Rangkaian pengganti untuk analisa sinyal ac penguat emitor ditanahkan 

Parameter-h 
Saat membaca datasheet, kita akan melihat beberapa parameter-h, diantaranya hfe, hie, hre dan hoe. 

Parameter apakah itu? 

Saat pertama kali transistor ditemukan, analisa dan desain rangkaian dilakukan dengan pendekatan 

menggunakan parameter-h. Parameter ini merupakan pendekatan dengan model matematis untuk 

menggambarkan apa yang terjadi pada masing-masing terminal tanpa tinjauan fisis mengenai apa yang 

ada dalam transistor. 

Kemudian hari, ada model pendekatan lain yang digunakan untuk menganalisa rangkaian transistor 

yaitu model parameter r’ yang menggunakan nilai β dan r’e. Pendekatan ini menggunakan hukum Ohm 

dan metode analisa rangkaian lainnya untuk menganalisa dan mendesain rangkaian transistor. Model 

pendekatan ini lebih banyak digunakan akhir-akhir ini. Meskipun demikian bukan berarti pramater-h 

tidak lagi berguna. 

Parameter-h adalah salah satu informasi penting yang selalu tercantum pada datasheet transistor 

karena lebih mudah terukur dibandingkan parameter r’. Jika membaca datasheet kalian tidak akan 

menjumpai parameter β, r’e dan parameter r’ lainnya, yang akan kita jumpai adalah nilai hfe, hie, hre dan 

hoe. Keempat parameter-h tersebut kemudian digunakan untuk menentukan parameter r’. 



4 
 

Hubungan parameter-h dan parameter r’ 

Berikut adalah hubungan antara parameter-h dan parameter r’: 

𝛽 = ℎ𝑓𝑒 

Nilai hfe pada datasheet berkisar antara 100 sampai dengan 400.  

Parameter-h lainnya adalah hie, yang ekivalen dengan impedansi input. Pada datasheet biasa tertera 

berkisar antara 1KΩ sampai 10KΩ. Hubungan nilai hie dengan parameter r’ adalah: 

𝑟′𝑒 =
ℎ𝑖𝑒

ℎ𝑓𝑒
 

Sebagai contoh, jika nilai hie adalah 10KΩ dan hfe adalah 400 maka diperoleh: 

𝑟′𝑒 =
10𝐾Ω

400
= 25Ω 

Dua parameter-h lainnya yaitu hoe dan hie tidak diperlukan untuk analisa rangkaian maupun 

troubleshooting. 

Garis beban dc dan ac 
Garis beban tersebut adalah garis beban dc. Berikut kita akan menentukan bagaimana garis beban ac. 

Gambar 2.12a mengilutrasikan bagaimana menentukan garis beban dc rangkaian penguat emitor 

ditanahkan dengan panjar pembagi tegangan.   

Perhatikan loop kolektor, maka kita peroleh: 

𝑣𝑐𝑐 + 𝑖𝑐𝑟𝑐 = 0 

𝑖𝑐 = −
𝑣𝑐𝑐

𝑟𝑐
 

Arus ac kolektor adalah 

𝑖𝑐 = ∆𝐼𝐶 = 𝐼𝐶 − 𝐼𝐶𝑄  

Tegangan ac kolektor adalah 

𝑣𝑐𝑒 = ∆𝑉𝐶𝐸 = 𝑉𝐶𝐸 − 𝐼𝐶𝐸𝑄  

Dengan mensubstitusikan pada persamaan arus kolektor maka diperoleh  

𝐼𝐶 = 𝐼𝐶𝑄 +
𝑉𝐶𝐸𝑄

𝑟𝑐
 

yang mana: ic(s) = arus ac saturasi 

  ICQ = arus dc kolektor 

  VCEQ = tegangan dc kolektor-emitor 

rc = hambatan ac dilihat dari kolektor 
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B

C

E

 

Vin

R1 RC

R2 RE

RL

C1 C2

CE

0

Vout

0

VCC 

(a)

(b)

Vin
rc

R1 R2

 

Gambar 5. (a) garis beban dc, (b) garis beban dc dan ac 

 

Saat transistor dalam keadaan saturasi , maka VCE=0, sehingga: 

𝑖𝑐(𝑠) = 𝐼𝐶𝑄 +
𝑉𝐶𝐸𝑄

𝑟𝑐
 

𝑣𝑐𝑒(𝑐𝑢𝑡−𝑜𝑓𝑓) = 𝑉𝐶𝐸𝑄 + ∆𝑉𝐶𝐸 

dan 

∆𝑉𝐶𝐸 = (∆𝐼𝐶)(𝑟𝑐) 

dengan substitusi kita peroleh: 

∆𝑉𝐶𝐸 = (𝐼𝐶𝑄 − 0𝐴)(𝑟𝑐) 

menghasilkan 

𝑣𝑐𝑒(𝑐𝑢𝑡−𝑜𝑓𝑓) = 𝑉𝐶𝐸𝑄 + 𝐼𝐶𝑄𝑟𝑐  

Kemiringan garis beban ac lebih tinggi dibanding garis beban dc, maka nilai puncak ke puncak 

maksimum atau maximum peak to peak (MPP) yang dihasilkan tidak mungkin melebihi sumber 

tegangan dc (VCC). Sebagai contoh jika VCC= 10 V, maka tegangan puncak ke puncak sinyal sinusoida 

tidak akan melebihi 10 V. 
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Pengukuran Hambatan Masukan dan Keluaran  
Mengukur hambatan masukan 𝑧𝑖𝑛. Untuk mengukur 𝑧𝑖𝑛 kita gunakan Gambar 6. 

Langkah – langkah mengukur 𝒛𝒊𝒏 ∶ 

a. Ukur RG pembangkit isyarat, caranya seperti Gambar 7. 

b. Atur harga R hingga 𝑉𝑎𝑏(𝑅) = 1
2⁄ 𝑉(𝑜𝑝𝑒𝑛) 

c. Ukur R dengan multimeter 

d. 𝑧𝑖𝑛 = 𝑅 + 𝑅𝐺  

Mengukur 𝒛𝒐𝒖𝒕 : 

Impedansi output penguat dapat diukur dengan cara sama seperti mengukur impedansi output 

pembangkit isyarat. 

 

 

 

Rs

a

b

R

GENERATOR ISYARAT

VS

 
Gambar 6. Mengukur RG sumber sinyal 

 

RG

Vs

R

R

a b

 

Gambar 7. Prinsip pengukuran z𝑖𝑛. 
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D. Daftar Alat dan Bahan 
1. Papan rangkaian   

2. Power Supply   

3. Multimeter analog/digital 

4. Osiloskop 

5. Resistor 

6. Transistor BC108 

E. Langkah Percobaan  

1. Rangkaian gambar 1 dan pasang RL sebesar 1kΩ. 

2. Tanpa ada sinyal input atur potensiometer 𝑅𝑏1 agar 𝑉𝐶𝐸 = 1 2⁄ 𝑉𝐶𝐶 . Pada keadaan hitung 𝐼𝐶  

dengan jalan mengukur beda potensial hkedua ujung RC dan hasilnya di bagi dengan RC. Ukur pula 

VBE  dan hitung IB. 

3. Hubungkan terminal input dengan AFG yang telah diset pada frekuensi 1KHz dan atur tegangan 

masukan sampai sinyal output yang terlihat di osiloskop tidak cacat. 

4. Ukur tegangan input dan tegangan output. 

5. Ukurlah hambatan input (zin) dan hambatan output (zout) dari rangkaian saudara dan tentukan pula 

hambatan output dari AFG yang saudara gunakan. 

6. Ulangi langkah 3-4 untuk nilai frekuensi yang (dari kegiatan ini saudara akan mendapatkan grafik 

respon penguatan tegangan (Av) terhadap frekuensi). 

F. Data Percobaan 

Frekuensi (Hz) Vin 
 

Vout Av 

100    

200    

500    

1K    

2K    

4K    

10K    

 

G. Evaluasi dan Pertanyaan 

1. Tentukan penguatan secara teori dan praktek dari rangkaian yang saudara buat (jelaskan mengapa 

ada perbedaan). 

2. Gambarkan grafik respon amplitudo terhadap frekuensi dari rangkaian yang saudara buat. 

3. Diskusikan kesimpulan apa yang saudara dapatkan dari percobaan ini. 
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    Karakteristik JFET 

 

A. Pendahuluan 

Junction Field Effect Transistor (JFET) adalah komponen yang sangat penting dalam dunia elektronik 

modern. Dalam rangkaian analog, JFET digunakan dalam amplifier (Penguat). Rangkaian analog 

melingkupi pengeras suara, sumber listrik stabil, dan penguat sinyal radio. Dalam rangkaian-rangkaian 

digital JFET digunakan sebgai saklar percepatan tinggi. Beberapa JFET dapat dirangkai sedemikian 

sehingga berfungsi sebagai logic gate, memori, dan komponen-komponen lainnya. JFET ada dalam 

setiap peralatan elektronika. JFET merupakan suatu komponen aktif yang dibuat dari bahan 

semikonduktor yang berfungsi sebagai penguat arus maupun tegangan, sebagai sirkuit pemutus dan 

penyambung (switcing), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal, dan sebagai fungsi lainnya.  

B. Tujuan Percobaan 

1. Merangkai penguat JFET 

2. Menentukan hubungan antara perubahan VDS terhadap ID saat VGS=0, dan Vp, IDSS 

3. Menentukan hubungan antara perubahan VGS terhadap ID 

C. Dasar Teori 

Struktur JFET 

Komponen JFET terbuat dari bahan semikonduktor tipe p dan n seperti pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Struktur JFET 

Transistor JFET mempunyai tiga buah kaki yaitu penguras (Drain - D), Pintu (Gate – G) dan sumber 

(Source – S). arus penguras D melalui satu macam bahan semikonduktor jenis n (perhatikan gambar 1).  

Daerah yang dilingkupi pintu disebut saluran. Pada gambar 1 transistor JFET mempunyai saluran – n 

ada pula JFET yang memiliki saluran – p sehingga JFET memiliki lambang seperti gambar 2 

 

 

 

 

  

(a)                           (b) 

Gambar 2  Lambang JFET. 

(a) JFET Saluran–n, (b) JFET Saluran –p 

 

Source

Gate

Drain

J-1 

P P

n

G

Gate

Drain(D)

Chanel

Sourse (S)

Source

Gate

Drain
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Pada  JFET saluran –n pembawa muatan yang bergerak adalah elektron bebas sehingga penguras 

haruslah dihubungkan dengan kutub positif baterai setelah melalui suatu resistor. Pembawa muatan 

bebas berasal dari sumber mengalir ke penguras, maka JFET saluran –n arah arus listrik dari penguras 

D ke sumber S. 

Beberapa kemasan JFET yang diproduksi antara lain seperti pada gambar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3  Beberapa kemasan JFET 

A. Karakteristik  JFET 

 

 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 4  Kanal JFET 

(a) JFET Kanal -n (b) JFET Kanal -p 

Perhatikan (untuk kanal n) bahwa terdapat struktur pn junction antara Gate (G) dengan 

Source (S), dan ada satu jalur arus yang melewati semikonduktor ekstrinsik tipe n. (Ingat bahwa 

semikonduktor ekstrinsik lebih mempunyai sifat mendekati konduktor yang mempunyai sifat 

resistif).  

JFET memanfaatkan adanya efek medan yang muncul pada junction (sambungan) p-n. 

Sebagaimana dijelaskan pada saat materi dioda, pemberian tegangan pada pn junction akan 

mengakibatkan perubahan daerah deplesi (daerah yang mempunyai sedikit muatan bebas). Pada 

saat bias forward (p lebih positif daripada n), arus dapat dengan mudah melewati junction. Akan 

tetapi pada saat bias reverse (p lebih negatif dari n), hampir tidak ada arus yang dapat melewati 

junction, akibat semakin lebarnya daerah deplesi. Pada saat reverse bias, semakin negatif tegangan 

yang diberikan antara p dengan n, semakin lebar pula daerah deplesi. Perubahan daerah deplesi 

inilah yang dimanfaatkan pada JFET.  

Misalkan pada JFET penguras (D) dan sumber (S) kita hubungsingkatkan dan Gate (G) kita 

beri tegangan mundur VGG terhadap sumber (S)  seperti pada gambar 5 

 

 

Drain

Gate

Source

 
p

 

p

n

Drain

Gate

Source

 
n n

p
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(a)  (b) 

Gambar 5  (a) Saluran penyempit jika Gate diberi tegangan mundur VGG (b) Saluran akan tertutup 

jika VGG = Vp = Tegangan penjepitan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)   (b) 

Gambar 3.6  Rangkaian penentuan karakteristik  JFET  

(a) Karakteristik JFET untuk VGS = 0 

(b) Karakteristik JFET untuk VGS ≠ 0 

Jika VGS = 0 maka daerah pengosongan akan sangatlah sempit sehingga mengakibatkan saluran 

akan lebar dan hambatan saluran akan mengecil. Dan jika VGS (mundur) dan diperbesar maka 

saluran akan menyempit dan hambatan saluran akan membesar.  

Ada dua cara untuk menentukan karakteristik JFET yaitu bisa dengan cara VGS = 0 dan VGS 

≠ 0. Untuk karakteristik JFET dengan VGS = 0 dan VGS ≠ 0 maka dapat dilakukan dengan 

menggunakan rangkaian gambar 6. 

Dari beberapa data yang didapat dengan menggunakan rangkaian pada gambar 6 maka 

dapat digambarkan grafik karakteristik JFET sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Gambar 7  Karakteristik JFET untuk VGS = 0  dan VGS ≠ 0 
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ID  adalah arus antara drain dan source dengan kaki ketiga. Yakni gate dalam keadaan terhubung 

singkat (short) ke source. Kita lihat bahwa dalam keadaan VGS = 0 (gate terhubung singkat dengan 

source) bila VDS diperbesar maka mula-mula arus naik dengan cepat, lama-kelamaan tak betambah lagi 

walaupun VDS diperbesar. 

Kurva karakteristik di atas dengan mudah diperoleh dengan curva tracer. Bila curva tracer 

digunakan VGS = 0 maka akan diperoleh gambar seperti gambar dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)  (b) 

Gambar 8 (a) Karakteristik keluaran bila VGS = 0  

(b) Bila VGS = -VP maka ID = 0 untuk semua harga VDS 

Pada gambar 8 (b) ditunjukkan apa yang terjadi bila sipasang VGS = VP channel pada JFET sudah 

terjepit, sehingga arus tak dapat mengalir atau IDS = 0 walaupun VDS diubah. 

Kita tahu bahwa IDSS dan VP adalah dua parameter yang amat penting untuk diketahui. Dengan 

mengetahui kedua parameter ini, kita dapat perkirakan karakteristik transfer dari hubungan : 

𝐼𝐷 = 𝐼𝐷𝑆 [
𝑉𝐺𝑆

𝑉𝑝
]

2

                                                                        (3.1) 

dan 

𝑔𝑚 = −
2𝐼𝐷𝑆𝑆

𝑉𝑃
[1 −

𝑉𝐺𝑆

𝑉𝑃
]                                                          (3.2) 

Bagaimana kita dapat mengukur IDSS dan tengangan pinc-off VP tanpa menggunakan curve tracer 

? Ingat bahwa IDS adalah arus IDS bila VGS = 0 dan VDS dinaikkan hingga IDS tak berubah lagi. Kita buat 

rangkaian seperti pada gambar 6 (a). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9  Bentuk garis beban untuk berbagai harga VDD 

ID

IDSS

0 VP VDS

VGS

0

ID

VGS =   - (VP)

ID

I(q5)

I(q4)

I(q3)

I(q2)

I(q1)

VGS  =  0

Garis – garis Beban

VDD1 VDD2 VDD3 VDD4 VDD5
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Bila VDD kita ubah, maka kita dapatkan berbagai garis beban untuk tiap harga VDD. Oleh karena RD 

tetap, maka garis-garis beban ini sejajar. Garis beban untuk VDD memotong kurva karakteristik pada q1 

yang berarti arus IDS = (q1) akan tercatat pada multimeter. 

Bila VDD diperbesar terus, maka arus yang terbaca pada mini ampermeter I mula-mula cepet 

bertambah, lama-kelamaan menunjukkan harga yang tetap, walaupun VDD terus diperbesar. Inikah kira-

kira arus IDSS. 

Harga RD diperoleh dengan coba-coba. Bila RD terlalu besar, maka garis beban terlalu condong, 

hingga diperlukan VDD yang amat besar untuk sampai pada IDSS. Dengan mengamati ID dan VDS untuk 

berbagai harga VDD kita dapat peroleh titik-titik q1, q2, q3 dan seterusnya bila dihubungkan akan 

memberikan kurva karakteristik untuk VGS = 0. 

Sekarang bagaimana kita ukur tegangan pin-off Vp ?. kita ingat bahwa kurva karakteristik transver, 

yaitu yang memberi hubungan antara ID dan VDS adalah seperti gambar 5. 

 

 

    

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 9 (a) Kurva karakteristik transver (b) Rangkaian untuk menentukan Vp 

 

Pada gambar 5 (b) pengisap (wiper) potensio RV ada di b maka VGS = 0 dan milliamperemeter I 

menunjukkan bahwa IDSS. Bila wiper kita naikkan (digerakkan ke arah a), maka pada suatu harga VGS arus 

ID = 0 harga VGS dimana ID mulai menjadi nol adalah tegangan pinc-off VP. 

D. Daftar Alat dan Bahan 
1. Papan rangkaian   

2. Power Supply   

3. Multimeter analog/digital 

4. Resistor 

5. JFET MPF102  

 

 

 

 

  

D

G

S

V

A

VDD

VDD

V

Rv

RD
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E. Langkah Percobaan  

1. Misalkan kaki-kaki JFET adalah seperti pada gamabr 10 dengan menggunakan ohmeter 

ukur hambatan antara ab, ba, ac, ca, bc, cd. 

 

a
b

c
 

Gambar 10 JFET 

Pada pengukuran diatas, Rab diukur dengan kabel + dan a dan kabel-kabel b pada 

pengukuran Rab kabel dibalik. Jangan lupa nolkan ohmmeter dan catat hasil pengukuran. 

Simpulkan mana yang gate, source, dan drain, apa pula macam channel JFET ? 

2. Mintalah bantuan asisten untuk mengamat karakteristik JFET pada curve tracer. Gunakan 

plastik bening dan spidol untuk melukiskan kurva karakteristik keluaran. Dari kurva 

karakteristik tentuka IDSS dan VP. 

3. Pasang rangkaian seperti pada gambar 1.4 a 

Ubah VDD dari 0-15 V, catat arus ID dengan miliampere dan VD dengan menggunakan 

osciloskop. Ambil data yang cukup untuk melukiskan kurva karakteristik untuk VGS = 0. 

Berapa harga arus IDSS ? 

4. Pasang rangkaian seperti pada gambar 1.5 b 

5. Ubah RG dan buat agar ID (dibaca oleh mA) menjadi nol. Ukur VG pada saat ini mulai terjadi 

dengan menggunakan osciloskop. Ambil data yang cukup untuk melukiskan karakteristik 

transfer dinamik 

F. Data Percobaan 

𝑽𝑮𝑺  =  𝟎   𝑽𝑮𝑺  ≠  𝟎 

VDS (Volt) ID (mA) 
 

  

  

  

  

  

  

  

 

G. Tugas: 
1. Dari percobaan diatas apa yang dapat anda simpulkan ? 

2. Perbedaan apa yang saudara dapatkan antara Transistor Bipolar dan JFET 

3. Kesimpulan apa yang saudara dapatkan dari percobaan ini ? 

 

VGS (Volt) ID (mA) 
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H. Evaluasi dan Pertanyaan 

1. Tentukan penguatan secara teori dan praktek dari rangkaian yang saudara buat (jelaskan mengapa 

ada perbedaan). 

2. Gambarkan grafik respon amplitudo terhadap frekuensi dari rangkaian yang saudara buat. 

3. Diskusikan kesimpulan apa yang saudara dapatkan dari percobaan ini. 
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   Penguat JFET 

 

A. Pendahuluan 

Transistor merupakan komponen elektronika yang berfungsi sebagai penguat arus stabilisasi, 

penyaklaran,dll. Dalam adaptor transistor berfungsi sebagai stabilizer untuk penyetabil arus yang keluar 

dari blok filter. Transistor adalah alat semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai sirkuit 

pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal atau sebagai fungsi lainnya. 

Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik dimana berdasarkan atau inputnya (BJT) atau 

tegangan inputnya (FET) memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber 

listriknya. Dalam rangkaian analog, transistor digunakan dalam amplifier (penguat). Rangkaian analog 

melingkupi pengeras suara, sumber listrik, stabil ,dan penguat sinyal radio. Dalam rangkaian digital, 

transistor digunakan sebagai saklar berkecepatan tinggi sehingga berfungsi sebagai logic gate, memori, 

dan komponen lainnya. 

B. Tujuan Percobaan 
1. Merangkai penguat JFET kanal-n 

2. Mengukur respon penguatan (gain) amplitudo tegangan terhadap frekuensi 

3. Mengukur impedansi input dan impedansi output penguat 

Vout
AFG R0=1M

C1

C3Rs

RD

C2

VDD=15V

Vin

 

Gambar 2.1. Rangkaian penguat JFET 

C. Dasar Teori 

Penguat JFET 

JFET yang digunakan adalah MPF 102, yaitu JFET n-channel dengan arus 𝐼𝐷𝑆𝑆 ≈ 10 mA dan Vp ≈

−4V. Harga ini berbeda untuk tiap MPF 102, sehingga tiap transistor harus diukur IDSS dan Vp-nya. 

Bila gate transistor tidak bocor (𝐼𝐺𝑆 ≈ 0), maka 𝑉𝐺 ≈ 0, sehingga 𝑉𝐺𝑆 − 𝑉𝑠, 𝑅𝑠 diubah hingga 𝑉𝐷𝑆 ≈
1

2
 𝑉𝐷𝐷 ≈ 8𝑉 selanjutnya dapat kita hubungkan generator isyarat pada masukan dan diamati 

keluarannya. Informasi yang diperoleh dari suatu penguat adalah beberapa besar penguatnya pada 

frekuensi tengah (∞ 1 kHz), beberapa besar hambatan masukan dan keluarannya dan bagaimana 

bentuk respon frekuensinya, yaitu berapa harga frekuensi potong atas dan bawahnya. 

J-2 
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Impedansi Keluaran 

Impedansi keluaran dapat diukur dengan membebani penguat. Pasangkan suatu resistor R1 kira 

– kira sama dengan RD ukur keluaran dalam keadaan terbuka dan keluaran dalam keadaan terbebani ( 

lihat gambar 2 ) 

V0

V01

Kemiringan Rc

  

Gambar 2.2 Mengukur R0 

𝐼𝐿1 =
𝑉𝑜1

𝑅1
 

Jadi dengan mengukur V01, R1, dan V0,0 kita dapat menghitung R0 

𝑅0 =
𝑉0,0−𝑉01

𝐼𝐿1
=

∆𝑉0

𝐼𝐿1
  

𝑅0 =
∆𝑉0
𝑉01
𝑅1

=
∆𝑉0

𝑉01
𝑅1   

Impedansi Masukan  

Impedansi masukan penguat dapat kita ukur dengan membuat agar penguat membebani sumber 

isyarat. Oleh karena R1 penguat kira-kira sama dengan R0 =1 m kita harus menyumbang sumber dengan 

hambatan keluar Rs yang besar. Untuk ini kita pasang suatu resistor R1 seri dengan transformator 

sumber isyarat dan kita anggap Rs = Rs + R1 adalah hambatan sumber (lihat gambar 3). 

Rs

VS

RI

Rin

a

b

VI

Generator Isyarat Penguat JFET
 

Gambar 3 Mengukur Rin penguat 
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Bila penguat dilepas dari sumber, maka Vab = Vs dan bila dipasang Vab = Vi jadi : 

𝑉𝑖 =
𝑅𝑖𝑛

𝑅𝑠 + 𝑅𝑖𝑛
𝑉𝑠 

Sehingga  

𝑉𝑖(𝑅𝑠
′ + 𝑅𝑖𝑛) = 𝑅𝑖𝑛𝑉𝑠𝑉𝑖𝑅𝑠 = (𝑉𝑠 − 𝑉𝑖)𝑅𝑖𝑛 

Dengan mengetahui Rs, R1, Vi dan Vs, Rin dapat diketahui. 

Respon Frekuensi 

Bila penguatan yaitu V0//Vi diukur untuk berbagai harga frekuensi maka kita akan memperoleh 

grafik seperti pada gambar 4. 

KV=Vin/Vout

f1 f2

 

Gambar 4 Respon amplitudo frekuensi 

Frekuensi f1 disebut frekuensi potong bawah dan f2 disebut frekuensi potong atas. Penurunan 

penguatan pada frekuensi bawah disebabkan kapasitor-kapasitor C1, Cs, dan C2 membuat penguat 

berlaku sebagai filter lolos tinggi. Penurunan penguatan pada frekuensi tinggi disebabkan oleh 

kapasitansi antara gate dan drain dan gate ke source dan drain ke source membuat penguat berlaku 

sebagai filter lolos rendah 

D. Daftar Alat dan Bahan 
1. Papan rangkaian   

2. Power Supply   

3. Multimeter analog/digital 

4. Osiloskop 

5. Resistor 

6. Transistor JFET MPF102  

E. Langkah Percobaan : 
1. Pasangan rangkaian seperti pada gambar 2.1 tanpa isyarat ubah Rs agar VCE ∞ 7 V. Lepaskan Rs dan 

ukur hambatannya gantikan dengan resistor karbon dengan nilai hambatan yang sama. ukuran lagi 

VDS dan VGS, VG dan VS dari harga VGS dan Rs maka hitung ID. Bila isyarat keluaran tidak sinusoida 

kecilkan isyarat masukan hingga isyarat keluaran berbentuk bagus. Pertukaran drain dan source 

dan catat apa yang terjadi. Tentukan penguatan pada harga frekuensi ini dengan mengukur Vin dan 

Vout dengan menggunakan osiloskop. Jangan lupa mencatat Rs dari generator isyarat. Turunkan 

frekuensi dan catat pada grafik frekuensi dan isyarat keluaran menjadi 
1

2
 kali isyarat keluaran pada 
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frekuensi 1 kHz. Ini adalah frekuensi potong bawah. Tinggikan frekuensi dan catat pada harga 

frekuensi mana isyarat menjadi 1 √2𝑥⁄  isyarat keluaran pada frekuensi 1 kHz. Ini adalah frekuensi 

potongan atas. 

2. Pasangan kapasitor 1μF antara gate dan drain ukur frekuensi potong atas dan  frekuensi potongan 

bawah. 

3. Ganti kapasitor Cs dengan 20μF, lepaskan kapasitor antara gate dan drain. Ukur frekuensi potong 

bawah. 

4. Ukur hambatan keluaran penguat dengan mengukur V0,0 dan dibebani 4,7 k. 

F. Data Percobaan 

Frekuensi (Hz) Vin 
 

Vout Av 

100    

200    

500    

1K    

2K    

4K    

10K    

 

G. Tugas: 
1. Dari percobaan diatas apa yang dapat anda simpulkan ? 

2. Perbedaan apa yang saudara dapatkan antara penguat dengan transistor. 

Bipolar dengan penguat yang menggunakan JFET. 

3. Kesimpulan apa yang saudara dapatkan dari percobaan ini ? 
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   Penguat Operasional 

 

A. Pendahuluan 
Penguat operasional adalah penguat instan yang berlangsung dipakai untuk banyak aplikasi 

penguat. Sebuah op-amp biasanya berupa IC (Integrated Circuit). Pengemasan op-amp dan IC 

bermacam-macam ada yang berisi satu op-amp dan  ada yang dua op-amp (4558,LF 356) dsb. Penguat 

operasional tersusun atas beberapa rangkaian dari op-amp lebih mudah dari pada membuat rangkaian 

dari transistor karena tidak memerlukan perhitungan titik dan bias. Penguat operasional pembalik 

digunakan sebagai penguat sinyal dimana sinyal inputnya berbalik fase dari sinyal input. Dan penguat 

tak membalik digunakan sebagai penguat sinyal dimana sinyal outputnya sefase dengan sinyal input. 

B. Tujuan Percobaan  

1. Memahami penggunaan OP-AMP sebagai penguat inverting dan non inverting 

2. Menentukan hubungan gain penguat (Kv) terhadap perubahan frekuensi  

3. Mengukur impedansi input dan impedansi output penguat 

C. Dasar Teori 

Op-amp biasanya dilukiskan seperti pada gambar berikut: 

+

+VCC

-VCC

-
Non Inverting

Inverting

 
Gambar 1. Simbol op-amp 

Pada gambar 1. terlihat adanya masukan, yaitu masukan inverting (INV) dan masukan non-inverting 

(NON-INV) yang berturut-turut diberi tanda (-) dan (+). 

Bila isyarat masukan dihubungkan dengan masukan inverting, maka pada daerah frekuensi 

tengah keluaran berlawanan fasa dengan isyarat masukan. Sebalikmya bila isyarat dihubungkan dengan 

masukan non-inverting maka isyarat keluaran sefasa dengan isyarat masukan. 

Sebagai penguat, op-amp terdiri dari beberapa jenis, yakni op-amp Norton, dan op-amp 

transkonduktasi (OTA). Dalam percobaan ini kita hanya menggunakan op-amp biasa yaitu dimana 

tegangan keluarannya sebanding dengan beda tegangan antara kedua isyarat masukannya. 

Untuk memahami kerja op-amp perlu diketahui sifat-sifat op-amp. Adapun sifat-sifat ideal op-

amp adalah sebagai berikut : 

1. Penguatan loop terbuka (𝐴𝑉(𝑂𝐿)) tak berhingga. 

2. Impedansi output loop terbuka (𝑍𝑜𝑢𝑡(𝑂𝐿)) adalah nol. 

3. Impedansi input loop terbuka (𝑍𝑖𝑛(𝑂𝐿)) adalah tak berhingga. 

4. Lebar pita (band width) tak berhingga. 

5. Common mode rejection ratio (CMRR) tak terhingga. 

O-1 
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Pada penguat inverting sumber isyarat dihubungkan dengan masukan inverting seperti gambar 2. Dari 

gambar 2 diperoleh hubungan sebagai berikut : 

 𝑉𝑜 = 𝐴𝑉(𝐶𝐿) × 𝑉𝑖                                                        (1) 

Di mana  

 𝐴𝑉(𝐶𝐿) = −𝑅2/𝑅1 adalah penguatan loop tertutup. 

+

-
AFG

output

Rs

10K

100K

10µF

+VCC

-VCC

 

Gambar 2. Penguat inverting 

Sebagai penguat non-inverting sumber isyarat dihubungkan dengan masukan non-inverting 

seperti gambar 3 

+

-

Rs

10K

100K

10µF

+VCC

-VCC

output

 
Gambar 3. Penguat non-inverting 

Dari gambar 3 diperoleh tegangan keluaran : 

𝑉𝑜 = 𝐴𝑉(𝐶𝐿) ∙ 𝑉1 

Di mana 𝐴𝑉(𝐶𝐿) = 1 +  𝑅2/𝑅1 adalah penguatan loop tertutup untuk penguat non-inverting. 
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D. Daftar Alat dan Bahan 

1. Papan rangkaian   

2. OP-AMP LM 741 

3. Resistor  

4. Power Suply simetri 

5. AFG 

6. Multitester digital  

7. Osiloskop  

E. Langkah Percobaan : 

Penguat inverting 

1. Rangkailah komponen – komponen yang ada di gambar 2 pada papan rangkaian  

2. Sambungkan input rangkaian dengan AFG dan outputnya dengan osiloskop (CRO) 

3. Ukurlah tegangan keluaran sebagai fungsi frekuensi dan gambar pula bentuk gelombang 

masukan dan keluaran 

4. Ukurlah hambatan masukan dan keluaran penguat yang saudara buat  

Data percobaan penguat inverting:  

 

 

 

 

 

 

 

Penguat non-inverting 

1. Rangkailah komponen – komponen yang ada di gambar 2 pada papan rangkaian  

2. Sambungkan input rangkaian dengan AFG dan outputnya dengan CRO 

3. Ukurlah tegangan keluaran sebagai fungsi frekuensi dan gambar pula bentuk gelombang masukan 

dan keluaran 

4. Ukurlah hambatan masukan dan keluaran penguat yang saudara buat 

 

 

 

 

 

No 
Frekuensi 

(Hz) 
Vi 

(Volt) 
Vo 

(Volt) 

Bentuk 
gelombang 

Vi 

Bentuk 
gelombang 

Vo 

1 20     

2 100     

3 200     

4 800     

5 2000     

6 4000     

7 8000     

8 10000     

9 12000     

10 15000     

11 20000     
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Data Percobaan penguat non-inverting :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi dan Pertanyaan 

1. Dari data yang saudara dapatkan, berapakah peguatan rangkaian yang saudara buat (bandingkan 

dengan teori). Apa kesimpulan saudara 

2. Dari data gambar bentuk gelombang input dan output, kesimpulan apa saudara dapatkan 

3. Berapakah hambatan masukan dan keluaran yang saudara dapatkan (bandingkan dengan teori) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Frekuensi 

(Hz) 
Vi 

(Volt) 
Vo 

(Volt) 

Bentuk 
gelombang 

Vi 

Bentuk 
gelombang 

Vo 

1 20     

2 100     

3 200     

4 800     

5 2000     

6 4000     

7 8000     

8 10000     

9 12000     

10 15000     

11 20000     
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   Osilator 

 

A. Pendahuluan 
Osilator merupakan piranti elektronik yang menghasilkan keluaran berupa isyarat tegangan. 

Bentuk isyarat tegangan terhadap waktu ada bermacam- macam, yaitu bentuk sinusoidal, persegi, 

dll. Osilator berbeda dengan penguat, oleh karena penguat memerlukan isyarat masukan untuk 

menghasilkan isyarat keluaran. Pada osilator, tak ada isyarat masukan, hanya ada syarat keluaran 

saja, yang frekuensi dan amplitudonya dapat dikendalikan. Seringkali suatu penguat secara tak 

sengaja menghasilkan keluaran tanpa masukan dengan frekuensi yang nilainya tak dapat 

dikendalikan. Dalam hal ini, penguat dikatakan osilator. Osilator bisa dibangun dengan 

menggunakan komponen yang memperlihatkan karakteristik resistansi- negatif dan lazimnya hal ini 

adalah diode terobosan dan transistor satu lapis. Namun demikian, sebagian besar rangkaian 

osilator didasarkan pada penguat dengan umpan balik positif.  

B. Tujuan Percobaan  

1. Memahami penggunaan OP-AMP sebagai penguat inverting dan non inverting 

2. Menentukan hubungan gain penguat (Kv) terhadap perubahan frekuensi  

3. Mengukur impedansi input dan impedansi output penguat 

C. Dasar Teori 
Inti dari osilator adalah bahwa sebagian dari out-put difeedback-kan kepada input sedemikian 

rupa sehingga membantu penguatan input yang asli. Ini berarti sinyal output yang difeedback-kan harus 

mempunyai frekwensi yang sama dan yang lebih tinggi lagi fase yang sama seperti input asli. 

Biasanya yang difeedback-kan cukup lemah, baik dalam besar maupun daya. Ada macam – 

macam osilator getaran sinus, umpamanya yang berdasarkan phase shiff, resonansi dan rangkaian 

jembatan. Yang diambil disini sebagai contoh adalah Wien Bridge Osilator. 

R1

R2

C1

C2
Rf

Ri

+

-

+VCC

-VCC

 

Vo

V2

Z

+

-

Z’

 

  Gambar 1    Gambar 2 

Mahasiswa supaya mengamati gambar 1 dengan seksama, kalau sementara C1 dan C2 

dilupakan, maka R1 dan R2 merupakan rangkaian seperti sambungan di gambar 2, R1 sesuai 

dengan Z, dua-duanya terhubung dengan atau pada out-put dan input yag inverting (1), R2 

sesuai dengan Z’, dua-duanya ditanahkan dan terhubungan dengan input (1) 

O-2 
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Pada permulaan pembicaraan osilator ada kata-kata seperti 

a. Outputnya di difeedback-kan membantu input asli 

b. Output harus se-fase dengan input asli 

Hal ini menimbulkan kesan bahwa pada osilator ada semacam sumber input pembantu yang 

membangkitkan osilator pertama, tentu saja sumber ini tidak ada, cara melukis inihanya untuk 

memudahkan pemikiran dan analisis matematik. Sebut saja sumber input pembantu ini Vs dan 

sementara kawat output dipotong di P (lihat gambar 1), Vs II harus sama dengan Vb. 

Vo

+

-

R1

V2

Z1

Z2

R2

 

Vo

+

-

R1

V2

R2

 

   Gambar 3     Gambar 4 

Gambar 4 tampak bahwa input (2) adalah non inverting, berarti sefase dengan Vo. Tegangan 

yang dirasakan oleh input (2) ialah : 

𝑉2 =
𝑍2

𝑍1 + 𝑍2
𝑉𝑠 = 𝑘𝑉𝑠 

Kalau V2 harus sefase dengan Vs,maka bagian imajiner dari k harus nol 

𝑍1 = 𝑅1 +
1

𝑗𝐶1
  𝑍2 =

𝑅2

1+𝑗𝜔𝐶2𝑅2
 

Syarat untuk k ini dipenuhi kalau frekwensinya = 
1

2𝜋𝑅𝐶
 

Mahasiswa supaya membuktikan hal ini. 

Pada fo tersebut 𝑍1 = 𝑅(1 − 𝛾), 𝑍2 =
1
2⁄ 𝑅(1 − 𝛾), berarti pada frekwensi tersebut 

Z1 = 2Z2 dan harga k adalah 1 3⁄  kalau V0 sama besar dengan V2 maka menurut gambar 2 dan 

4 didapat : 

𝑉0 =
𝑅1 + 𝑅2

2
𝑉2 

Dan Vs tak lain tak bukan indetik dengan V0, maka : 

𝑉𝑠 = 𝑉0 =
𝑅1 + 𝑅2

2
𝑉2 

Berarti (R1+R2)/R2 harus sama dengan (1+2)/2 = 1/k =3 pada frekwensi fo. Secara teoritis syarat 

ini baik, tapi dalam praktek penguatan harus lebih besar sedikit, jadi orang merancang 

(R1+R2)/R2>3, karena realita selalu ada tenaga yang hilang, dan k harganya kurang dari 1/3. 
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D. Daftar Alat dan Bahan 

1. Papan rangkaian   
2. OP-AMP LM 741 
3. Resistor  
4. Power Suply simetri 
5. AFG 
6. Multitester digital  
7. Osiloskop  

E. Langkah Percobaan : 

1. Buatlah osilator jembatan wien dengan frekwensi solution 15-20 kilo Hertz. Berapa besar 

komponen yang saudara butuhkan ? 

2. Apa akibatnya kalau harga (R1+R2)/R2 terlalu tinggi atau rendah 3 ? perlihatkan hasilnya di 

CRO dan terangkanlah. 
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   Elektronika Digital 

 

A. Daftar Alat dan Bahan 
Perkembangan teknologi computer telah membuat ruang batas perangkat lunak dan perangkat 

keras semakin sempit. Komputer sebagai sistem tidak dapat dipahami tanpa memahami aspek tersebut. 

Peralatan listrik cenderung menggunakan rangkaian listrik digital. Rangkaian listrik digital dibangun dari 

gerbang logika. Gerbang dalam rangkaian logika merupakan fungsi menggambarkan hubungan antara 

masuka dan keluaran. Gerbang logika mempunyai output 1 dan 0. Output suatu rangkaian logika dapat 

dianalisis menggunakan aljabar Boole dengan mengacu pada suatu persamaan logika. Dalam aljabar ini 

digunakan dua konstanta yaitu logika 1 dan 0. 

B. Tujuan Percobaan  
1. Menentukan karakteristik gerbang-gerbang (gate) AND, OR, NAND, NOR, NOT, dan EXOR. 

2. Menentukan output kombinasi gerbang-gerbang (gate) AND, OR, NAND, NOR, NOT, dan EXOR. 

C. Daftar Alat dan Bahan 
1. Papan rangkaian digital   

2. Battery / catu daya 5 Volt DC 

3. Multitester digital (DMM)  

4. Kabel penghubung 

D. Langkah Percobaan : 

Percobaan 1: Karakteristik Gerbang Logika 

1. Rangkailah masukan gerbang OR dengan saklar dan keluarannya dengan LED (indikator) pada papan 

rangkaian digital dan tulisalah hasilnya pada tabel 1. 

VCC

SW1

SW2

 
Gambar 1 

2. Ulangi langkah 1 untuk gerbang-gerbang AND, NAND, NOR, NOT dan EXOR (khusus untuk not 

perhatikan gambar 2) 

SW1

VCC

 
 

Gambar 2 

 

 

E-1 



34 
 

3. Rangkaian gambar 3 pada papan rangkaian digital dan catatlah hasilnya 

SW1

VCC

 
Gambar 3 

Tabel 1 

INPUT OUTPUT 

A B LED BINER 

0 0   

0 1   

1 0   

1 1   

 

CATATAN : 

 LED hidup   biner =1 

 LED padam   biner = 0 

Diskusi 

 Dari data yang saudara dapatkan 

- Adakah perbedaan antara teori dan data yang saudara dapatkan ? 

- Jika ada mengapa ? 

 Apakah ada perbedaan data dari rangkaian gambar 3 dengan data yang saudara dapat pada 

rangkaian NOT ? 

- Jika tidak ada perbedaan jelaskan 

 Buatlah rangkaian yang berfungsi sama dengan gerbang NOT dari gerbang-gerbang yang ada 

padat papan rangkaian digital 

 Berikan kesimpulan dari percobaan saudara 
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Percobaan 2: Kombinasi Gerbang Logika 

 

1. Rangkailah rangkaian pada gambar 1 (masukan A dan B dihubungkan dengan saklar dan 

keluarannya dengan LED) pada papan rangkaian digital dan tulislah hasilnya pada tabel 1. 

A

B

Y

Gambar 1
 

 

2. Ulangi langkah 1 untuk gambar 2 

A

B
Y

Gambar 2

 
3. Ulangi langkah 1 untuk gambar 3di bawah ini dan hasilnya saudara masukkan dalam tabel 2 

S

C

A

B

Gambar 3
 

4. Ulangi langkah 1 untuk gambar 4 di bawah ini hasilnya saudara masukkan dalam tabel 3  
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A

B

Cin

Cout

S

Gambar 4
 

Tabel 1 

INPUT OUTPUT KETERANGAN 

A B LED BINER 

0 0    
LED hidup     →biner     =1 
LED padam   →biner      =0 
 

0 1   

1 0   

1 1   

 

Tabel 2 

INPUT OUTPUT 

C S 

A B LED BINER LED BINER 

0 0     

0 1     

1 0     

1 1     

 

 

 

 


